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Abstract: This study aims to find out how much the Compensation System affects partial work
performance.This study used 75 samples of respondents from all employees of PT Honda
Nenggapratama Mobilindo Gorontalo. The sampling method used in this study is a non-probability
sampler technique and the data type used in the study is primary data. Data analysis methods used
are descriptive analysis, partial testing, linear regression analysis.The results of the research show
that the results of testing of the Compensation System have a positive impact on the performance
of employees of PT Honda Nenggapratama Mobilindo Gorontalo.This shows that if the better the
compensation system carried out by an employee, then the Performance of the work of P.T.The
compensation system variable in explaining the work performance variable was 73.3% while the
remaining 26.7% was influenced by other variables that were not studied and described in this
study.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Sistem Kompensasi
berpengaruh terhadap Prestasi Kerja secara parsial.Penelitian ini menggunakan 75 sampel
responden seluruh karyawan PT Honda Nenggapratama Mobilindo Gorontalo. Metode. sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampel non probability sampling dan jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif,uji parsial, analisis regresi linier.Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil
uji Sistem Kompensasi berpengaruh positif terhadap Prestasi kerja karyawan PT Honda
Nenggapratama Mobilindo Gorontalo.Hal ini menunjukan jika semakin baik Sistem Kompensasi
yang dilakukan oleh seorang karyawan maka Prestasi kerja PT Honda Nenggapratama Mobilindo
Gorontalo juga akan ikut meningkat.Variabel Sistem Kompensasi dalam menjelaskan variabel
Prestasi kerja sebesar 73,3% sedangkan sisanya 26,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dan dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Sisten Kompensasi; Prestasi Kerja

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah potensi yang dapat menjadi motor pengerak organisasi. Nilai-nilai
kemanusiaan yang dimilikinya mengharuskan sumber daya manusia diperlukan secara bersamaan
dengan sumber daya manusia lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sumber daya
manusia perlu untuk diatur sehingga akan mempu untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen
sumber daya manusia (MSDM) merupakan kebijakan atau praktik yang menentukan aspek manusia
atau sumber daya manusia dalam posisi manajemen, termasuk merekrut, menyaring, melatih,
memberi penghargaan dan penilaian. Salah satu aspek penting dalam SDM adalah prestasi kerja
karyawan pada organisasi.Prestasi kerja karyawan merupakan kemampuan seperangkat sumber-
sumber ekonomi untuk menghasilkan sesuatu atau perbandingan antara pengorbanan (Input)
dengan penghasilan (Output). Semakin kecil pengorbanan yang diperlukan untuk mencapai
penghasilan tertentu dikatakan kurang produktif. Lebih lanjut diungkapkan oleh Gaol, bahwa
prestasi kerja dapat terwujud sebagai prestasi karyawan tersebut dalam lingkungan kerjanya.
Sehingga dapat dikatakan sebagai sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu
kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Prestasi
kerja sangat penting dalam sebuah organisai untuk mencapai tujuan sebuah perusahaan. Penilaian
prestasi bersifat umpan balik bagi karyawan itu sendiri, karena untuk mencapai tujuan sistem
penilaian berhubungan dengan hasil kerja karyawan. Tilaar (2016) mengatakan bahwa Prestasi
kerja mempunyai arti yang sangat penting bagi karyawan dalam suatu perusahaan, dan merupakan
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ukuran terakhir keberhasilan departemen personalia. Karena baik departemen itu sendiri maupun
karyawan memerlukan umpan balik atas upayanya masing-masing, maka prestasi kerja dari setiap
karyawan perlu dinilai.

Tabel 1.Rekap Prestasi Kerja PT. Honda Nenggapratama Mobilindo Gorontalo Tahun 2022

No Aspek Rata-Rata Penilaian Juli-Desember 2022
Grade Score Total
1 Penjualan C 3 50%
2 Produk Knowledge B 4 40%
3 Laporan Kunjungan B 4 60%
4 | SuratPemesanan C 3 45%
Kendaraan (SPK)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa capaian untuk penjualan sebesar 50% yang artinya
masih sangat kurang target yang ditetapkan, terutama jika dibandingkan semester pertama
(Januari-Juni) tahun 2022 sehingga capaian prestasi kerja atas hal tersebut masih pada grade C.
Kemudian untuk produk knowledge merupakan sebuah survei yang dilakukan untuk pemahaman
produk ditemukan bahwa karyawan hanya sekitar 40% yang paham mengenai produk yang ada.
Sementara itu untuk laporan kunjungan juga terletak pada kriteria yang cukup baik dengan capaian
60%. Kemudian untuk surat pemesanan kendaraan (SPK) ditemukan capaiannya hanya pada grade
C dengan capaian 45% vyang artinya prestasi karyawan dalam hal optimalisasi pemesanan
kendaraan masih belum maksimal. Kemudian pada bagian penjualan atau marketing, terdapat
tingkat retensi karyawan yang rendah dimana banyak karyawan yang masuk keluar karena tidak
mampu untuk memenuhi target kerja serta pada aspek sikap kerja yang belum maksimal yang
ditunjukan dengan masih adanya pegawai yang melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan SOP
yang ditetapkan. Kemudian dapat pula diketahui bahwa capaian prestasi kerja untuk organisasi
cenderung baik terutama untuk aspek administrasi dan umum dimana hal ini karena karyawan
bidang adminitrasi telah melakukan berbagai pemetaan administrasi dan pencatatan administrasi
dengan baik. Kemudian tertinggi selanjutnya adalah aspek keuangan, dimana PT. Honda
Nenggapratama Mobilindo Gorontalo cenderung memilki target keuangan yang mampu untuk
dimaksimalkan realisasinya. Kemudian untuk aspek operasional masih terdapat berbagai kendala
yang tentunya membuat indikator ini menjadi yang terendah untuk prestasi kerja organisasi,
dimana kecenderungan tersebut karena kualitas dan kuantitas kerja karyawan PT. Honda
Nenggapratama Mobilindo Gorontalo masih harus dimaksimalkan.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Honda Nenggapratama Mobilindo Gorontalo. Alasan pemilihan
tempa tpenelitian ini karena menurut peneliti tempat ini mudah dijangkau baik dari segi biaya, dan
waktu sehingga memudahkan peneliti dalam pengambilan data dan melakukan penelitian.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-mei 2024.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi juga buatkan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tapi meliputi seluruh karakterisik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Menurut
Sugiyono, 2020: 115).Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Honda Nenggapratama
Mobilindo Gorontalo sebanyak 75 orang.Sampel adalah bagian populasi yang menjadi obyek suatu
penelitian. (Arikunto,2013: 117) menemukan bahwa apabila populasi lebih dari 100 orang maka
yang menjadi sampel sebanyak 10% s/d 15% atau 20% s/d 25%. Sedangkan apabila populasinya
kurang dari 100 maka sampelnya adalah seluruh populasi. Oleh karena itu sampel dalam penelitian
ini menggunakan (namanya) metode sampel jenuh sehingga jumlah sampel sebanyak 75 orang.
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Teknik Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu:

1. Kuisioner, yaitu penyebaran angket yang berisi pertanyaan atau pernyataan yang diberikan
kepada responden pada saat penelitian.

2. Wawancara merupakan suatu komunikasi verbal untuk memperoleh informasi dari responden.

3. Observasi merupakan pengamatan langsung untuk memperoleh informasi tentang objek yang
dituju. Di mana objek dalam penelitian ini yakni pada karyawan di PT. Honda Nenggapratama
Mobilindo Gorontalo.

Dalam variabel skala yang digunakan untuk pembobotan item kuesioner (angket) adalah
menggunakan skala likert dimana berisi pernyataan yang sistematis untuk menunjukkan sikap
seseorang terhadap pernyataan itu.Dalam penelitian ini, angket telah disediakan alternatif jawaban
yang harus dipilih oleh responden yang diteliti dengan penskoran pada skala likert memberikan
suatu nilai skala untuk tiap alternatif jawaban yang berjumlah lima kategori. Angket disusun
dengan menyiapkan 5 pilihan yakni sangat setuju, setuju, ragu-ragu, Tidak setuju,Sangat tidak
setuju. Setiap pilihan akan diberikan bobot sebagai berikut:

Tabel 2. Pernyataan Dengan Menggunakan Skala Likert

Pilihan Bobot
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak setuju 1

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Adapaun criteria pengujian
validitas jika r hitung> r table berarti valid, sebaliknya jika r hitung< r table berarti tidak valid.
Adapun hasil pengujian validitas untuk masing-masing variable dapat dilihat sebagai berikut:
Variabel Sistem Kompensasi (X1)

Jumlah pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variable Sistem Kompensasi dalam penelitian
ini sebanyak 16 pernyataan dengan 75 jumlah responden (n-75). Pengujian validitas pertanyaan

tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Uji Validitas Sistem Kompensasi

Pernyataan | Rnitung | Rtabel Keterangan | Status
1 0,463 Rhitung>Rtabel Valid
2 0,678 Rhitung>Rtabel Valid
3 0,485 Rhitung>Rtabel Valid
4 0,743 Rhitung>Rtabel Valid
5 0,602 | 0,361 | Rpjuung>Rueabel | Valid
6 0,731 Rhitung>Rtabel Valid
7 0,530 Rhitung>Rtabel Valid
8 0,458 Rhitung>Rtabel Valid
9 0,710 Rhitung>Rtabel Valid
10 0,863 Rhitung>Rtabel Valid
11 0,932 Rhitung>Rtabe| Valid
12 0,911 Rhitung>Rtabel Valid
13 0,908 Rhitung>Rtabel Valid
14 0,606 Rhitung>Rtabel Valid
15 0,644 Rhitung>Rtabel Valid
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16 0,919 Rhitung > Rtabel Valid

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, semua item pernyataan pada variable Sistem
kompensasi (X1) dinyatakan valid dimana hasil uji r hitung masing-masing pernyataan lebih besar
dari r tabel 0,361. Dengan demikian dikatakan memenuhi uji validitas sah digunakan untuk
pengumpulan data penelitian.

Variabel Prestasi Kerja(Y)

Jumlah pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel Prestasi Kerjadalam penelitian ini
sebanyak 14 pernyataan dengan 75 jumlah responden (n-75). Pengujian validitas pertanyaan
tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Uji Validitas Prestasi Kerja Karyawan

Pernyataan | Rnitung | Rtabel Keterangan | Status
1 0,709 Rhitung> Rtabel Valid
0,651 Rhitung>Rtabel Valid

3 0,679 Rhitung> Rtabel Valid
4 0,415 Rhitung> Rtabel Valid
5 0,691 Rhitung> Rtabel Valid
6 0,607 Rhitung> Rtabel Valid
7 0,734 0,361 Rhitung>Rtaber | Valid
8 0,659 Rhitung>Rtabel Valid
9 0,447 Rhitung > Rtabel Valid
10 0,658 Rhitung>Rtabel Valid
11 0,591 Rhitung>Rtabel Valid
12 0,592 Rhitung>Rtaber | Valid
13 0,773 Rhitung>Rtabel Valid
14 0,839 Rhitung>Rtabel | Valid

Sumber: Data Kuesionerdiolah 2024

Berdasarkan hasil analisis pada table diatas, semua item pernyataan pada variable Prestasi Kerja
Karyawan (Y) dinyatakan valid Dimana hasil uji r hitung masing-masing pernyataan lebih besar
dari r tabel 0,361. Dengan demikian Dikatakan memenuhi uji validitas sah digunakan untuk
pengumpulan data penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indicator dari suatu variabel. Uji reliabilitas dimaksud untuk mengetahui apakah kuesioner dapat
memberikan ukuran yang konstan atau tidak. Teknik yang digunakan adalah teknik koefisien
Cronbach’s Alpha. Ghozali (2016) Suatu variable dikatakan reliable jika memberikan Cronbach’s
alpha > 0,60 atau 60% maka reliabilitas baik. Jika Cronbach’s Alpha< 0,60 atau 60% maka tidak
reliabel. Hasil uji reliabilitas untuk variable Sistem Kompensasi (X1), Dan Prestasi Kerja (X2)
dijabarkan sebagai berikut:

Variabel Sistem Kompensasi (X1)

Tabel 5. Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Sistem Kompensasi (X1)

Variabel Koefisien | Angka | Status
Reabilitas | Acuan
Sistem kompensasi | 0,923 0,6 Reliabel

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha croncbach’s bagaimana yang
disajikan pada table diatas untuk variable Sistem Kompensasi diperoleh nilai koefisien reliabilitas
sebesar 0,923. Nilai koefisien Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari nilai acuan yang telah
ditentukan yaitu 0,6. Hal ini menunjukan bahwa instrumen yang digunakan pada variable Sistem
Kompensasi dalam penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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Variabel Prestasi Kerja Karyawan (Y)
Tabel 6. Hasil Pengujian Reliabilitas Prestasi Kerja Karyawan (Y)

Variabel | Koefisien | Angka | Status
Reabilitas | Acuan
Prestasi 0,873 0,6 Reliabel
Kerja

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha croncbach’s bagaimana yang
disajikan pada table diatas untuk variable Prestasi Kerja diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar
0,873. Nilai koefisien Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari nilai acuan yang telah ditentukan
yaitu 0,6. Hal ini menunjukan bahwa instrumen yang digunakan pada variable Prestasi Kerja dalam
penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 1. Grafik hasil Pengujian Normalitas Probability Plot
Sumber:output pengolahan data SPSS (2024)

Grafik 1. berdasarkan garfik probability plot regresi penelitian, maka dapat dijelaskan bahwa
pengujian normalitas berdasarkan grafik p-plot adalah:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah Garis diagonal maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Grafik 1. menunjukkan bahwa seluruh titik-titik (data) yang digunakan mengikuti garis regresi
(diagonal) sehingga dapat di simpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang berdistribusi
secara normal,sehingga asumsi normalitas pada penelitian ini telah tercapai.

Uji Regresi Linier Sederhana

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized | T Sig. | Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
1 | (Constant) 42.231 | 1.268 33.299 | .000
Kompensasi | .266 .019 .856 14.161 | .000 | 1.000 1.000
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| a. Dependent Variable: Y | \ \ \ \ \ \
Sumber: Hasil output pengolahan data SPSS (2024)

Berdasarkan hasil pengujian diatas dengan menggunakan metode regresi linier sederhana,maka
dapat dituliskan persamaan regresi linier sebagai berikut;

Y=a+ bX

Y=42,231 +0,266 X
Keterangan:

Y = Prestasi Kerja

X= Sistem Kompensasi

Model persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta 42,231 Diketahui nilai konstanta (a) sebesar 42,231.Jika nilai Sistem
Kompensasi diasumsikan 0 atau tidak memiliki pengaruh maka nilai Dari pengambilan
keputusan adalah sama dengan nilai konstanta yaitu 42,231.

2. Nilai regresi X sebesar 0,266 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai variabel Sistem
Kompensasi (X) maka nilai partisipasi dari variabel PrestasiKerja (Y) bertambah sebesar 0,266.
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh
variabel Sistem Kompensasi terhadap Prestasi Kerja adalah positif.

Tabel 8. Uji t (parsial)

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 42.231 1.268 33.299 .000
Kompensasi .266 .019 .856 14.161 .000

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel (14.161>1.993) sedangkan untuk nilai signifikan system kompensasi adalah lebih kecil dari
0,05 ( 0,000< 0,05). Berarti Hadi terima dan Ho di tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tingkat kepercayaan 95% (0,05) variable sistem kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja.

Tabel 9. Model Summary

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .856° .733 .729 .88173

a. Predictors: (Constant), Kompensasi
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil output pengolahan data SPSS (2024)

Berdasarkan data pada tabel 9 di atas, diketahui bahwa nilai R2 dalam perhitungan koefisien
determinasi antara variable sistim kompensasi terhadap variable prestasi kerja karyawan adalah
sebesar 0,733 atau jika dipersentasikan menjadi 73,3% dimana nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa variable independen system kompensasi (X) dalam menjelaskan variabel dependen prestasi
kerja (Y) sebesar 0,733atau 73,3% sedangkan sisanya 0,267 atau 26,7% dipengaruhi oleh variabel
lainnya diluar model atau yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Kompensasi berpengaruh terhadap Prestasi Kerja
Pada Karyawan PT. Honda Nenggapratama Mobilindo Gorontalo.Berdasarkan hasil penelitian
tersebut,maka jika Sistem Kompensasi tinggi,maka prestasi Kerja Pada Karyawan PT. Honda
Nenggapratama Mobilindo Gorontalo juga akan meningkat. Sebaliknya jika Sistem Kompensasi
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rendah, maka Prestasi Kerja Pada Karyawan PT. Honda Nenggapratama Mobilindo Gorontalo juga
akan menurun. Berdasarkan hasil analisis deskriptif funtukvariabel X Sistem Kompensasi pada tabel
di atas diperoleh skor rmean pada kategori sangat baik dengan menunjukan pengukuran nilai positif
Dari kedua indikator yang diuji dalam variable ini masing masing terdapat hasil yang memperoleh
skor pada kategori sangat baik yaitu ada beberapa indikator seperti indicator kompensasi
financial.Sedangkan indicator kompensasi non financial Dengan Demikian secara keseluruhan
untuk system kompensasi di PT Honda Nenggapratama Mobilindo Gorontalo sudah sangat baik.

Oleh karena itu Sistem Kompensasi juga akan menentukan prestasi kerja organisasi dalam hal ini
yaitu instansi pemerintah tempat karyawan tersebut bekerja.prestasi kerja umumnya dipandang
sebagai tingkat pencapaian tujuan operatif dan operasional. Oleh karena itu prestasi kerja
karyawan akan lahir atau berkembang Ketika ada faktor yang dapat meransangnya hal tersebut
juga sebagaimana yang di ungkapkan oleh Gaol (2019: 310) bahwa pengelolaan kompensasi
merupakan kegiatan yang amat penting.Prestasi kerja tidak lepas dari perilaku yang di tampilkan
kelompok atau individu, yang kemudian ditinjau dari tingkah laku dan kepribadian seorang pegawai
dengan cara melihat sikap, pemikiran dan tindakan.

Maka dari itu dapat juga dilihat dari data pada tabel 4.11 di atas, diketahui bahwa nilai R2 dalam
perhitungan koefisien determinasi antara variabel sistem kompensasi terhadap variabel prestasi
kerja karyawan telah dijelaskan di uji tersebut dan itu sudah jileskan secara data yang telah di uji
dimana nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel independen sistem kompensasi oleh karena
itu sumber daya manusia penting bagi perusahaan agar dimana para karyawan di setiap bidangya,
mampu mencapai kinerja yang diberikan perusahaan serta menjaga kestabilan prestasi kerja
mereka.Diungkapkan oleh Qalbi, dkk (2016) bahwa kompensasi merupakan hal yang diterima oleh
pegawai, baik berupa uang sebagai balas jasa yang diberikan bagi upaya pegawai (kontribusi
pegawai) yang diberikannya untuk suatu organisasi. Pemberian kompensasi sangat penting bagi
karyawan, karena besar kecilnya kompensasi merupakan ukuran terhadap prestasi kerja karyawan,
maka apabila sistem kompensasi yang diberikan perusahaan cukup adil untuk karyawan, akan
mendorong karyawan untuk lebih baik dalam melakukan pekerjaannya dan lebih bertanggung
jawab.

Hasil kuesioner pada sistem kompensasi di uji pada analisis deskriptif yang dimana menyatakan
pegawai melalui pemberian bonus di perusahaan ini memberikan insetif tambahan untuk
meningkatkan kinerja mereka itu bisa dilihat dengan hasil mean pada pernyataan ke 5 bagian
kompensasi financial yang dimana itu secara langsung juga bepengaruh terhadap prestasi kerja
mereka.

Kompensasi juga di wujudkan untuk menjaga kesejahteraan para karyawan dan untuk
mengoptimalkan penjualan dan kualiatas bekerja di berbagai bidang tertentu karena sebaimana
karyawan juga membutuhkan hal yang mereka rasa sejajar dengan pemberian mereka kepada
Perusahaan dan instansi tertentu agar dapat,mempromosikan produk dengan sangat baik.Untuk
itu karyawan dapat merasakan atau memperhatikan bagaimana kompensasi langsung dan
kompensasi yang tidak langsung.

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di PT. Honda Nenggapratama Mobilindo
Gorontalo bahwa system kompensasi sangat berpengaruh terhadap prestasi kerja, hal ini bias
dilihat jika system kompensasi pengelolaannya dengan baik maka prestasi kerja karyawan akan
meningkat karena Adanya kecekatan dalam bekerja yang terdapat dalam diri karyawan yang
disertai oleh prestasi kerja yang baik merupakan dua aspek yang sangat diharapkan oleh
instansi.Prestasi kerja disini tidak akan dapat meningkat tanpa adanya system kompensasi yang
setara untuk melakukan pekerjaan dengan optimal tanpa ada tekanan dan paksaan dari orang lain.
Prestasi kerja yang baik merupakan kemampuan seperangkat sumber ekonomi untuk
menghasilkan suatu pengorbanan (input) dengan penghasilan (output).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah;

Terdapat pengaruh SistemKompensasi (X) terhadap Prestasikerja (Y) pada PT. Honda
Nenggapratama Mobilindo Gorontalo. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t diketahui bahwa nilai
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t-hitung lebih besar dari t-tabel, sedangkan untuk nilai signifikan system kompensasi adalah
lebih kecil dari nilai sig. Berarti Hadi terima dan Ho di tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variable Sistem Kompensasi (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi kerja(Y).

SARAN

Bagi perusahaan, Sebaiknya Honda Nenggapratama Mobilindo harus lebih baik lagi dalam
menerapkan system kompensasi kepada seluruh karyawan perusahaan,baik atasan maupun
bawahan secara adil. Dengan adanya Sistem Kompensasi yang baik dalam perusahaan maka
dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan perusahaan.dan Bagi Peneliti, Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi serta menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya. Selain itu, peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan indikator yang paling terlemah dalam penelitian ini yaitu indikator
identifikasi alternative dalam penelitian selanjutnya.
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